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ABSTRAK 

Latar Belakang: Aspergillus fumigatus merupakan jamur patogen yang dapat menginfeksi 

manusia dan menyebabkan infeksi pernafasan seperti aspergilosis. Di Indonesia, kasus 

aspergilosis infasif mencapai 49.500 kasus per tahun. Resistensi Aspergillus yang ditandai 

dengan penurunan kepekaan terhadap itraconazole menjadi alasan perlunya pengobatan 

alternatif seperti bahan herbal. Moringa oleifera diketahui memiliki senyawa aktif seperti 

flavonoid, alkaloid, saponin, dan tannin yang memiliki sifat antimikroba. Saat ini belum 

ada penelitian yang menguji aktivitas anti jamur daun M.oleifera terhadap A.fumigatus.  

Metode: Metode ekstraksi daun menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 

96%. Metode pengujian anti jamur menggunakan metode broth microdilution pada 96-

wellplate. Analisis statistik dilakukan menggunakan Kruskal-Wallis.  

Hasil: Ekstrak etanol daun M.oleifera menunjukkan aktivitas anti jamur terhadap 

A.fumigatus, dengan konsentrasi 75.000-150.000 μg/mL mampu menghambat 

pertumbuhan jamur secara efektif dan sebanding dengan flukonazol. Sebaliknya, 

konsentrasi di bawah 37.500 μg/mL tidak menunjukkan efek penghambatan yang 

signifikan.  

Kesimpulan: Ekstrak etanol daun M.oleifera efektif menghambat pertumbuhan 

A.fumigatus dengan Minimum Inhibitory Concentration (MIC) sebesar 75.000 μg/mL.  

Kata Kunci: Aspergillus fumigatus, Moringa oleifera, anti jamur, Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC). 
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ABSTRACT 

Background: Aspergillus fumigatus is a pathogenic fungus that can infect humans and 

cause respiratory infections such as aspergillosis. In Indonesia, invasive aspergillosis 

cases reach 49,500 cases per year. The resistance of Aspergillus has been studied and 

proven to show decreased sensitivity to itraconazole, which may justify the need for 

alternative treatments such as herbal remedies. Moringa oleifera is known to contain active 

compounds such as flavonoids, alkaloids, saponins, and tannins, which possess 

antimicrobial properties. Currently, there is no research that has tested the antifungal 

activity of M. oleifera leaves against A. fumigatus. 

Methods: Leaf extraction was performed using the maceration method with 96% ethanol 

as the solvent. The antifungal test was conducted using the Broth Microdilution Method in 

a 96-wellplate. Statistical analysis was carried out using the Kruskal-Wallis test. 

Results: The ethanol extract of M. oleifera leaves showed antifungal activity against A. 

fumigatus, with concentrations of 75.000-150.000 μg/mL effectively inhibiting fungal 

growth, comparable to fluconazole. Conversely, concentrations below 37,500 μg/mL did 

not show a significant inhibitory effect. 

Conclusion: The ethanol extract of M. oleifera leaves effectively inhibits the growth of A. 

fumigatus with a Minimum Inhibitory Concentration (MIC) of 75,000 μg/mL. 

Keywords: Aspergillus fumigatus, Moringa oleifera, antifungal, Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC). 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Aspergillus fumigatus (A. fumigatus) merupakan jamur yang 

tergolong patogen aktif. Jamur ini dapat menginfeksi manusia, baik 

menyebabkan sinusitis bila menginfeksi pernafasan maupun menginfeksi 

kulit dan menyebabkan aspergilosis (Thompson III dan Patterson, 2020). 

Prevalensi aspergilosis menurut data BPS tahun 2013-2020 untuk kasus 

aspergilosis kronis mencapai 378.700 pasien per tahun, kasus infasiva 

aspergilosis (IA) mencapai 49.500 pasien per tahun, kasus aspergilosis 

bronkopulmonal Alergi (ABPA) mencapai 336.200 pasien per tahun, dan 

rhinosinusitis fungal mencapai 294.000 pasien per tahun (Wahyuningsih dkk, 

2021). A. fumigatus memiliki karakteristik saprotrofik, yaitu hidup dengan 

menguraikan bahan organik mati seperti tanah dan tumpukan kompos. Jamur 

ini mampu tumbuh pada suhu tubuh manusia (37°C), dapat bertahan hidup 

hingga suhu 50°C, menghasilkan spora yang berwarna abu-abu kehijauan, 

dapat bertransmisi melalui udara, memproduksi enzim elastase yang dapat 

merusak elastin dalam paru-paru dan mikotoksin yang beracun.  

Resistensi anti jamur bisa terjadi akibat mutasi genetik jamur yang 

didukung oleh perubahan lingkungan seperti kelembapan ditempat padat 

penduduk dan pemanasan global, penggunaan obat rutin tunggal yang sama 

(monotherapi), serta pengetahuan masyarakat terkait penyakit akibat jamur 

dan cara penggunaan obat bebas yang belum baik dan dipahami (Ben-Ami 

dan Kontoyiannis, 2021). Resistensi jamur Aspergillus pernah diteliti oleh 

Romero pada tahun 2019 menunjukkan adanya resistensi jamur Aspergillus 
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dengan hasil 8,1% dari isolat Aspergillus sp. yang diteliti memiliki penurunan 

kepekaan terhadap itraconazole yang mirip dengan tingkat resistensi azol 

tertinggi yang dilaporkan di berbagai negara diseluruh dunia. (Romero dkk, 

2019). Meskipun belum ditemukan penelitian lanjutan terkait faktor yang 

paling berperan dalam sifat resistensi jamur, penelitian tersebut menunjukkan 

adanya resistensi jamur terhadap anti jamur secara keseluruhan. 

Kelor (Moringa oleifera, M. oleifera) berasal dari keluarga 

Moringaceae memiliki julukan “pohon abadi” yang banyak dibudidayakan di 

berbagai wilayah tropis dan mudah tumbuh bahkan dalam kondisi yang 

ekstrim seperti kekeringan atau daerah bebatuan. Tanaman ini berasal dari 

India. M. oleifera juga dikenal sebagai pohon ajaib yang selama berabad-abad 

telah digunakan dalam pengobatan tradisional (Meireles dkk, 2020).  

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa tanaman M. oleifera 

mengandung flavonoid, tannin, terpenoid, alkaloid, dan saponin (Tenri dan 

Rivai, 2020). Berdasarkan Journal summary review yang ada dalam arsip 

jurnal ScienceDirect, flavonoid, tannin, terpenoid, alkaloid, dan saponin 

merupakan biokimia yang berasal dari metabolit sekunder serta memiliki sifat 

antioksidan dan berperan dalam metabolisme serta bersifat antimikroba alami 

pada tanaman, tetapi penelitian terkait efek dari masing-masing zat terhadap 

manusia masih terbatas (Das dkk, 2020) . Penelitian terkait efek ekstrak kelor 

terhadap jamur telah diuji dengan jamur Candida albicans yang dilakukan 

dengan ekstrak etanol daun kelor dengan konsentrasi terbagi (Ayunani, 2020) 

dan penelitian untuk membandingkan efisiensi ekstrak air, etanol, dan 

heksana dalam menghambat pertumbuhan jamur (Nuryanti dkk, 2016). 
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Berdasarkan patogenitas jamur Aspergillus sp., penelitian terkait 

resistensi jamur Aspergillus sp., dan bahan aktif yang didapat dalam tanaman 

M. oleifera yang ditemukan, maka perlu penelitian berbasis uji ekstrak herbal 

M. oleifera terhadap Aspergillus. 

1.2 MASALAH PENELITIAN 

1.2.1.  Apakah ekstrak etanol daun M. oleifera dapat menghambat 

pertumbuhan A. fumigatus? 

1.3 TUJUAN PENELITAN 

1.3.1.  Mengidentifikasi kemampuan daun M. oleifera dalam menghambat 

pertumbuhan jamur A. fumigatus. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1. Bagi bidang kesehatan  

i. M. oleifera dapat menjadi alternatif pengobatan penyakit jamur 

seperti Aspergilosis. 

ii. Mengurangi efek samping penggunaan obat sintesis 

konvensional. 

1.4.2. Bagi ilmu pengetahuan  

i. Menambah data tentang efek ekstrak daun kelor terhadap 

pertumbuhan jamur, khususnya A. fumigatus. 

ii. Data yang dikumpulkan dapat menjadi bahan kajian dalam 

penelitian selanjutnya. 

1.5 KEASLIAN PENELITIAN 

Terdapat penelitian sebelumnya dari M. oleifera berupa penelitian sifat 

antibakteri M. oleifera, penelitian fungsi ekstrak etanol dosis rendah M. oleifera 

terhadap pertumbuhan jamur C. albicans, dan penelitian perbandingan metode 
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ekstraksi zat dari daun M. oleifera untuk mencegah pertumbuhan jamur C. albicans. 

Hasil selengkapnya dari ketiga penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Penelitian tentang ekstrak M. oleifera 

Penulis Judul Metode Hasil 

Miller, 

dkk 

2024 

Positive effects of 

Moringa oleifera 

and Moringa 

stenopetala seed 

and leaf extracts 

against selected 

bacteria 

Metode disc diffusion 

dan Minimal Inhibitory 

Concentration (MIC) 

dengan membandingkan 

efisiensi ekstrak etanol 

dan ekstrak air terhadap 

kumpulan bakteri gram 

positif dan bakteri gram 

negatif. 

Hasil disc diffusion: 

Efikasi Ekstrak daun 

M. oleifera dengan 

metode Etanol lebih 

tinggi dibandingkan 

ekstrak air 

Hasil MIC: 

Efisiensi hambat 

bakteri gram positif 

sebesar 12.5% v/v 

dan  25% v/v di 

bakteri gram positif. 

Temuan Penelitian: 

Keasaman semu 

selama 1 jam dengan 

pH 2 dari ekstrak 

Etanol Daun dan biji 

M. oleifera berefek 

pada aktifitas 

bakteri, sehingga 

penilaian Disk 

Diffuse terganggu. 

Ayunani 

D 

2020 

Uji efektifitas 

Ekstrak Daun 

Kelor (Moringa 

oleifera) 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Jamur Candida 

albicans 

Metode Disk Diffuse, 

ekstraksi dengan 

maserasi Etanol  96% 

yang dibagi dalam 3 

dosis 30%, 50% dan 

75% terhadap zona 

hambat C. albicans 

dengan kontrol positif 

ketokonazole. 

 

Tidak terbentuk zona 

hambat pada 3 dosis 

ekstrak (30%, 50% 

dan 75%). 

Nuryanti 

S, dkk 

2016 

Uji Daya Hambat 

Ekstrak Buah 

kelor (Moringa 

oleifera Lamk) 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Jamur Candida 

albicans 

Metode Pitting 

membandingkan 

efisiensi ekstrak air, 

etanol 70%, dan heksana 

terhadap zona hambat 

pertumbuhan C. albicans 

menggunakan prinsip 

Mc. Farland. 

Metode Ekstraksi 

media akuades 100% 

efektif, media etanol 

59.99% efektif, dan 

media heksana 

6.97% efektif. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

 Ekstrak etanol M.oleifera mampu menghambat pertumbuhan A.fumigatus 

dengan konsentrasi terendah 75.000 μg/mL. 

5.2  SARAN 

 Untuk penelitian selanjutnya, disarankan: 

1. Menguji metabolit alkaloid, flavonoid, tannin, terpenoid, dan saponin dalam 

ekstrak M.oleifera. 

2. Melakukan uji secara sel. 

3. Melakukan uji secara in vivo. 

 



 
 

33 

DAFTAR PUSTAKA 

Abad, A., Victoria Fernández-Molina, J., Bikandi, J., Ramírez, A., Margareto, J., Sendino, J., Luis 

Hernando, F., Pontón, J., Garaizar, J., Rementeria, A., 2010. What makes Aspergillus 

fumigatus a successful pathogen? Genes and  molecules involved in invasive aspergillosis. 

Rev Iberoam Micol. https://doi.org/10.1016/j.riam.2010.10.003 

Al Aboody, M.S., Mickymaray, S., 2020. Anti-Fungal Efficacy and Mechanisms of Flavonoids. 

Antibiotics 9, 45. https://doi.org/10.3390/antibiotics9020045 

Ayunani, D.F., 2020. Uji Efektifitas Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera) Terhadap Pertumbuhan 

Jamur Candida albicans. https://doi.org/https://repository.itskesicme.ac.id/id/eprint/4031/ 

Ben-Ami, R., Kontoyiannis, D.P., 2021. Resistance to Antifungal Drugs. Infect Dis Clin North Am 

35, 279–311. https://doi.org/10.1016/j.idc.2021.03.003 

Das, A.K., Islam, Md.N., Faruk, Md.O., Ashaduzzaman, Md., Dungani, R., 2020. Review on 

tannins: Extraction processes, applications and possibilities. South African Journal of Botany 

135, 58–70. https://doi.org/10.1016/j.sajb.2020.08.008 

Fachriyah, E., Kusrini, D., Haryanto, I.B., Wulandari, S.M.B., Lestari, W.I., Sumariyah, S., 2020. 

Phytochemical Test, Determination of Total Phenol, Total Flavonoids and Antioxidant Activity 

of Ethanol Extract of Moringa Leaves (Moringa oleifera Lam). Jurnal Kimia Sains dan 

Aplikasi 23, 290–294. https://doi.org/10.14710/jksa.23.8.290-294 

Fang, W., Latgé, J.-P., 2018. Microbe Profile: Aspergillus fumigatus: a saprotrophic and 

opportunistic fungal pathogen. Microbiology (N Y) 164, 1009–1011. 

https://doi.org/10.1099/mic.0.000651 

Gaur, P., Hada, V., Rath, R.S., Mohanty, A., Singh, P., Rukadikar, A., 2023. Interpretation of 

Antimicrobial Susceptibility Testing Using European Committee on Antimicrobial 

Susceptibility Testing (EUCAST) and Clinical and Laboratory Standards Institute (CLSI) 

Breakpoints: Analysis of Agreement. Cureus. https://doi.org/10.7759/cureus.36977 

Humphries, R.M., Ambler, J., Mitchell, S.L., Castanheira, M., Dingle, T., Hindler, J.A., Koeth, L., 

Sei, K., Hardy, D., Zimmer, B., Butler-Wu, S., Dien Bard, J., Brasso, B., Shawar, R., Dingle, 

T., Humphries, R., Sei, K., Koeth, L., 2018. CLSI Methods Development and Standardization 

Working Group Best Practices for Evaluation of Antimicrobial Susceptibility Tests. J Clin 

Microbiol 56. https://doi.org/10.1128/JCM.01934-17 

Hutomo, S., Larope, C.G., Putri, D.U., Sooai, C.M., Kristiyanto, H.D., 2025. Antibacterial and anti-

adherence effect of Laportea interupta ethanolic extract on Streptococcus mutans biofilm. 

Dent J 58, 256–261. https://doi.org/10.20473/j.djmkg.v58.i3.p256-261 

Kheir, S.M., K, K.S., Elbir, H., 2015. The Antimicrobial Activity And Phytochemical Characteristic 

Of Moringa Oleifera Seeds, Leaves, And Flowers. SJIF journal 4, 258–271. 

https://doi.org/https://www.researchgate.net/publication/271793968_EVALUATION_OF_T

HE_ANTIFUNGAL_ACTIVITY_OF_MORINGA_OLEIFERA_SEEDS_LEAVES_AND_

FLOWERS 

Konuk, H.B., Ergüden, B., 2020. Phenolic –OH group is crucial for the antifungal activity of 

terpenoids via disruption of cell membrane integrity. Folia Microbiol (Praha) 65, 775–783. 

https://doi.org/10.1007/s12223-020-00787-4 



34 
 

 

Kukula-Koch, W.A., Widelski, J., 2017. Alkaloids. Pharmacognosy: Fundamentals, Applications 

and Strategy 163–198. https://doi.org/10.1016/B978-0-12-802104-0.00009-3 

Meireles, D., Gomes, J., Lopes, L., Hinzmann, M., Machado, J., 2020. A review of properties, 

nutritional and pharmaceutical applications of Moringa oleifera: integrative approach on 

conventional and traditional Asian medicine. Advances in Traditional Medicine 20, 495–515. 

https://doi.org/10.1007/s13596-020-00468-0 

Miller, G., Necessary, K., Burchell, R., Iwase, Y., Lautensack, N., Russell, B., Holder, E., Knee, E., 

Sattley, M., 2024. Positive effects of Moringa oleifera and Moringa stenopetala seed and leaf 

extracts against selected bacteria. Fine Focus 10, 58–73. https://doi.org/10.33043/ff.10.1.58-

73 

Nuryanti, S., Mustapa, K., Sudarmo, I.G., 2017. Uji Daya Hambat Ekstrak Buah Kelor (Moringa 

oleifera Lamk) Terhadap Pertumbuhan Jamur Candida Albicans. Jurnal Akademika Kimia 5, 

178. https://doi.org/10.22487/j24775185.2016.v5.i4.8067 

Rajput, V.D., Minkina, T., Kimber, R.L., Singh, V.K., Shende, S., Behal, A., Sushkova, S., 

Mandzhieva, S., Lloyd, J.R., 2021. Insights into the Biosynthesis of Nanoparticles by the 

Genus Shewanella. Appl Environ Microbiol 87. https://doi.org/10.1128/AEM.01390-21 

Romero, M., Messina, F., Marin, E., Arechavala, A., Depardo, R., Walker, L., Negroni, R., Santiso, 

G., 2019. Antifungal resistance in clinical isolates of Aspergillus spp.: When local 

epidemiology breaks the norm. Journal of Fungi 5, 41. https://doi.org/10.3390/jof5020041 

Sharma, H., 2021. Statistical significance or clinical significance? A researcher’s dilemma for 

appropriate interpretation of research results. Saudi J Anaesth 15, 431–434. 

https://doi.org/10.4103/sja.sja_158_21 

Shen, N., Wang, T., Gan, Q., Liu, S., Wang, L., Jin, B., 2022. Plant flavonoids: Classification, 

distribution, biosynthesis, and antioxidant activity. Food Chem 383, 132531. 

https://doi.org/10.1016/j.foodchem.2022.132531 

Tenri, A., Rivai, O., 2020. Identifikasi Senyawa yang Terkandung pada Ekstrak Daun Kelor 

(Moringa oleifera), 63 Indonesian Journal of Fundamental Sciences. 

Thompson III, G.R., Patterson, T.F., 2000. Book Reviews. Chemotherapy 46, 445–446. 

https://doi.org/10.1159/000007313 

Ullmann, A.J., Aguado, J.M., Arikan-Akdagli, S., Denning, D.W., Groll, A.H., Lagrou, K., Lass-

Flörl, C., Lewis, R.E., Munoz, P., Verweij, P.E., Warris, A., Ader, F., Akova, M., Arendrup, 

M.C., Barnes, R.A., Beigelman-Aubry, C., Blot, S., Bouza, E., Brüggemann, R.J.M., 

Buchheidt, D., Cadranel, J., Castagnola, E., Chakrabarti, A., Cuenca-Estrella, M., 

Dimopoulos, G., Fortun, J., Gangneux, J.-P., Garbino, J., Heinz, W.J., Herbrecht, R., Heussel, 

C.P., Kibbler, C.C., Klimko, N., Kullberg, B.J., Lange, C., Lehrnbecher, T., Löffler, J., 

Lortholary, O., Maertens, J., Marchetti, O., Meis, J.F., Pagano, L., Ribaud, P., Richardson, M., 

Roilides, E., Ruhnke, M., Sanguinetti, M., Sheppard, D.C., Sinkó, J., Skiada, A., Vehreschild, 

M.J.G.T., Viscoli, C., Cornely, O.A., 2018. Diagnosis and management of Aspergillus 

diseases: executive summary of the 2017 ESCMID-ECMM-ERS guideline. Clinical 

Microbiology and Infection 24, e1–e38. https://doi.org/10.1016/j.cmi.2018.01.002 

Vélez-Gavilán, J., 2022. Moringa oleifera (horse radish tree). CABI Compendium. 

https://doi.org/10.1079/cabicompendium.34868 

Wahyuningsih, R., Adawiyah, R., Sjam, R., Prihartono, J., Ayu Tri Wulandari, E., Rozaliyani, A., 

Ronny, R., Imran, D., Tugiran, M., Siagian, F.E., Denning, D.W., 2021. Serious fungal disease 



35 
 

 

incidence and prevalence in Indonesia. Mycoses 64, 1203–1212. 

https://doi.org/10.1111/myc.13304 

Yoshimatsu, H., Tanaka, R., Kawamura, K., Huang, Z., Kamada, S., 2023. Antifungal effect of 

Moringa oleifera leaf extract on Candida albicans 2023, 295–299. 

https://doi.org/https://doi.org/10.18905/jodu.57.2_295 

Youssef, F.S., Alshammari, E., Ashour, M.L., 2021. Bioactive Alkaloids from Genus Aspergillus: 

Mechanistic Interpretation of Their Antimicrobial and Potential SARS-CoV-2 Inhibitory 

Activity Using Molecular Modelling. Int J Mol Sci 22, 1866. 

https://doi.org/10.3390/ijms22041866 

Yu, Z., Wu, X., He, J., 2022. Study on the antifungal activity and mechanism of tea saponin from 

Camellia oleifera cake. European Food Research and Technology 248, 783–795. 

https://doi.org/10.1007/s00217-021-03929-1 

Zhu, C., Lei, M., Andargie, M., Zeng, J., Li, J., 2019. Antifungal activity and mechanism of action 

of tannic acid against Penicillium digitatum. Physiol Mol Plant Pathol 107, 46–50. 

https://doi.org/10.1016/j.pmpp.2019.04.009 

 


